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PENGKAJIAN TEKNIK PRODUKSI BENIH VARIETAS UNGGUL JAGUNG
(Assessment Of The Seed Production Technique High Corn Varietis)

Swnarsedyono, Chamdi Ismail, Marlan

ABSTRAK.

Pengkajian im dilaksanakan di kebun IPPTP Mojosari. pada tanah aluvial (Inceptisol) dengan
tipe Agrockologi Ept. 3.1.1.2. sclama MK 1997. Pengkajian ini dilakukan untuk diperolchnya
tcknik produksi benih jagung yang baik. Di dalam pengkajian ini ada tiga perlakuan. vaitu
teknik produksi benih jagung (1) varictas bersari bebas Bhisma, (2) hibrida Semar-2 dengan
rasio tetua jantan/betina 1:4, dan (3) hibrida Semar-2 dengan rasio tetua jantan/betina 1:5.
Masing-masing perlakuan diulang 5 kali. ukuran petak perlakuan 25 m x 25 m. dan
pembedaan antar perlakuan dengan Uji-T. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa potensi
produksi benih varictas bersari bebas  Bhisma (2.674 t/ha) lebih tinggi dari pada varielas
hibrida Semar-2 (2,291 vha). Perbedaan tersebut terutama disebabkan karena jumlah tongkol
dipanen pada varietas Blusma adalah lebih banyak daripada hibrida Semar-2. Cara produksi
benih hibrida Semar-2 dengan rasio tetua jantaw/betina 1:5 Iebih efisien dari pada dengan rasio
tetua jantan/betina 1:4. Rendahnya produksi benih pada pengkajian tersebut discbabkan
karcna mengalami kekeringan yang berat tcrutama pada saat fase berbunga. Untuk
memantapkan hasil pengkajian ini perlu pengkajian lebih lanjut lintas lokasi dan musim.

Kata kunci : Teknik produksi, benih, vanielas unggul

ABSTRACT

- Assessment on the technique of sped production of Superior varieties of corn was conducted
at IPPTP Mojosari substation., on the aluvial soil (Inceptisol). with in agroecological type of
Ept 3.1.1.2., dry season 1997. The objective of the trial was to find qualified seed production
technique of com. There were (hree treatments; of seed production technique of (1) the open
pollinated variety Bhisma. (2) the hybrid variety Semar-2 using ratio of male/female of parent
matenal 1:4, and (3) the hybrid variety Semar-2 using ratio male/female of parent matenal
1:5. The treatments were replicated 5 times. the plot size 25 m X 25 m. treatment comparison
using T-Test. The result showed that the potential seed production of the open polinated
variety of Bhisma (2.674 tha) was higher than that of the hybrid Semar-2 (2.291 t/ha) due to
its hugher total ear to be harvested per plot. The seed production technique of the hybrid com
of Semar-2 using the ratio male/female 1:5 was more efficient than that of the ratio
male/female 1:4 at this trial. The low vield of seed production in this trial was due to the
severe drought incidence especially during the flowering stage. Further trials on diflerent
location and season are need to be conducted in order to get stable results.

Kev wonds: Seed, production technique, high yielding variery

PENDAHULUAN

Sampai saat ini peningkatan produksi jagung nasional masih belum dapat mengimbangi
kebutuhan jagung yang meningkat pesat sehingga masih harus mengimpor. Dewasa ini rata-rata
hasil jagung di tingkat petani sekitar 2,5 Uha, sedangkan di tingkat peneliian dan pengembangan
dapat mencapai 4-6 tha (Subandi dkk . 1998). Pesatnya peningkatan kebutuhan jagung di dalam
negeri dikarenakan pesatiyd pefl_cembangan industri pangan dan pakan, khususnya untuk temak
unggas. Oleh karena itu produksi jagung nasional perlu ditingkatkan terus.

24
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Beberapa kendala maupun tantangan produksi jagung di antaranya adalah kurang
terjaminnya harga jagung di tingkat petani sebagai akibat tata niaga yang kurang mendukung
petani (rantai pemasaran terlalu panjang), berkurangnya lahan pertanian: produktif (terutama di
Jawa), gangguan organisme pengganggu tannaman (OPT). kekeringan (Sunarsedyono, 1988) dan
kurang tersedianya benih bermutu yang terjangkau oleh daya beli petani.

Untuk memproduksi benih bermutu diperlukan berbagai persyaratan, di antannya adalah
kelas benih dan mutu benih yang baik, serta teknologi budidaya yang ‘bmk pula_(untuk benih
unggul jagung bersari bebas, misalnya Bhisma). Selain itu harus juga aman dari organisme
pengganggu tanaman (OPT). Adapun bagi calon benih hibrida, yang menjadi tulang punggungnya
adalah produksi benih penjenis (BS). benih dasar (FS), dan beénih pokok (SS) galur inbrida
(Marsum Dahlan. 1992). Jenis benih jagung hibrida ada bermacam-macam, ada hibrida silang
tunggal, silang tiga jalur, dan silang ganda. Jagung hibrida silang tunggal memberikan efek
heterosis yang paling kuat sehingga pada umumnya hasilnya tinggi. akan tetapi biaya produksinya
tinggi pula sehingga harganya relatif tinggi. Sedangkan hibrida silang tiga jalur (misalnya Semar-
2) relatif efek heterosisnya kurang dan produksinya relatif lebih rendah daripada hibrda silang
tunggal, akan tetapi bisa menekan biaya produksi schingga benilnya dapat lebih murah.

Keberhasilan produksi benih jagung hibrida sangat tergantung pada produksi tepungsari
tetua jantan dan sinkronisasi dengan keluarmmya rambut tongkol tetua betina, daya gabungnya
serta rasio antara jumlah baris tetua jantan dan tetua betina. Besarnya rasio antara tetua jantan
dan betina yang optimal untuk setiap jenis hibrida dapat ditentukan melalui penelitian/
pengujian yang pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan hasil benih per ha dan dengan
biaya yang lebih kecil.

Di dalam penclitian ini digunakan benih jagung bersari bebas Bhisma. dan benih jagung
hibrida Semar-2 karena kedua-duanya relatif murah dan tahan/toleran terhadap kekeringan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan pada area lahan kering dan wilayah
Indonesia Tengah maupun Timur. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah cara
produksi benih yang digunakan dalam perlakuan sudah tepat baik bagi varietas bersan bebas
(Bhisma) maupun bagi jagung hibrida (Semar-2).

Pengujian ini berguna bagi upaya pengadaan benih jagung bermutu tinggi. baik jenis
bersari bebas maupun hibrida (dalam hal ini Bhisma dan Semar-2) dengan harapan

kedepannya dapat dilakukan oleh petani atau kelompok pctani sendiri schingga harga
benihnya murah dan terjangkau olch petani.

Pengkajian dilaksanakan di Instalasi Penclitian dan Pengkajian Teknologl Pertanian
IPPTP) Mojosari. Kabupaten Mojokerto. pada MK 1997

BAHAN DAN METODE.

Bahan yang digunakan adalah benih jagung bersari bebas Bhisma. benih jagung hibrida
Scmar-2 yang berupa tetua jantan dan tetua betina. pupuk Urea. TSP, dan KCL. pestisida.
peralatan plotting dan bahan untuk papan plot scrta papan nama.

Jumlah perlakuan ada tiga. yaitu cara produksi benih jagung Bhisma. produksi benih
jagung hibnrida Semar-2 dengan rasio tctua jantawbetina = 1:4. dan produksi benih jagung
hibrida Semar-2 dengan rasio jantarvbetina = 1:5. Perlakuan masing-masing diulang lima kali.
Luas petak perlakuan 25 m x 25 m. Antar varietas diisolasi dengan jarak dan waktu vang
cukup. Pembandingan data dengan menggunakan Uji t ("t-test").

Jarak tanam 75 cm x 20 cm dengan satu tanaman per lubang tanam. Pupuk Urca dengan
dosis 300 kg/ha diberikan dua kali. yaitu pada waktu tanam dengan dosis 100 kg/ha dan

o
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sisanya pada waktu berumur satubulan 200 kg/ha. Pupuk TSP dan KCl seluruhnya diberikag |

pada saat waktu tanam. . Penyiangan. pembumbunan. dan pengendalian hanm/penyakii'"
dilakukan secara intensif. Untuk mencegah dan memperkecil kontaminasi dilakukan: r

Sl aabint

4. Sebelum tanam
* - Pilih blok yang bukan bekas tanaman jagung
*  Gunakan benih yang mri
*  Kebun benih terisolasi
. Tid.ik_bcr_dcknl:m dengan tempat prosesing benih jagung
b. Fase vegetatif dan generatif.
= Buang tanaman tanaman yang menyimpang
*  Roguing dilakukan scbelum berbunga ;
- ® Setelah berbunga. roguing tanaman simpang, tanaman yang terserang penyakit dan
gulma, '
Untuk produksi benih jagung hibrida perlu dilakukan pembuangan malai tanaman tetua
betina. Malai harus dicabut scbelum menghasilkan tepungsari. Hal ini harus dilakukan dengan
cermat. karena apabila tidak cermat dapal menurunkan kemumian benih. Waktu pembuangan
malai berkisar antara 1-5 minggu dengan rata-rata 2 minggu. Apabila rambut tongkol yang
keluar telah mencapai 5% atau lebih. tidak boleh lebih dari 1% tanaman betina yang malainya |
telah menghasilkan tepungsari. é
~ Beberapa hal yang perlu diperhatikan yang dapat mempengaruhi keluamya malai tetua '
betina beragam. yaitu: :
1. Perkecambahan yang tidak serempak karena kualitas benih yang kurang baik,
kedalaman biji yang tidak seragam. dan kelembaban yang tidak merata.
Keragaman kesuburan tanah
Kelebihan air pada pertumbuhan awal tanamaan
Kekeringan sebelum berbunga
Serangan hama. dan penyakit |
Tanaman dapat dipanen pada saat masak fisiologis dengan kadar air antara 30-35% |
Untuk mengurangi ongkos: pengeringan dapat dipanen pada kadar air 20-25%. Untuk |
menghindari adanya kontaminasi maka tetua jantan dipanen lebih dahulu atau dibabat setelah |
selesai masa penyerbukan. Panen yang cukup masak dapat memberikan hasil dengan
penampilan benih vang baik. kerusakan selama prosesing lebih rendah. dan ketegapan |
kecambah dari benih tersebut akan optimal.

e Ladie e talt e S SR P NN
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Data yang diambil.
Data yang diambil atau diamati meliputi:
. Tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol
. Umur 50% keluar rambut.
. Jumlah tongkol dipanen.
Bobot glondong
Bobot biji jagung pipilan pertongkol.
Kadar air biji jagung
Bobot 100 butir jagung
Produksi benih per ha.

PN LE L -
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pengkajian ini menunjukkan bahwa produksi benih jagung varietas Bhisma
(bersari bebas) sebesar 2,674 tha ternyata 0,383 ton (16,7%) lebih tinggi dari produksi benih
jagung hibrida Semar-2 yang hanya menghasilkan 2.291 t/ha. Hal terscbut diduga disebabkan
karena jumlah tongkol dipanen varietas Bhisma 53% lebih banyak dari pada hibrida Semar-2.
walaupun bobot pipilan kering per tongkol Semar-2 (133.6 g.) lebih tinggil0.6% daripada
Bhisma (120.8 g.) dan bobot 100 butir jagung hibrida Semar-2 (22,9 g.) Iebih tinggi 3.6% dari
pada jagung varietas Bhisma (22.1 g). Sedikitnya jumlah tongkol dipanen pada hibrida
Semar-2 kemungkinan disebabkan karena kualitas benihnya kurang baik dan juga dikurangi
tongkol tetua jantan (Tabel 1.). '

Tabel 1. Hasil perbandingan antara Semar-2 dengan Bhisma.

No. Uraian Semar-2 Bhisma T-Hitung
1 Hasil pipilan kering t/ha) 2,291 2,674 11,413**

5| Bobot biji per tongkol (g) 136 1208 9.442%*

3. | Bobot 100 butir (g) 22.86 22,14 24 GOY**

4. | Tinggi tanaman (cm.) 113,1 1554 64.765%*

5 | Tinggi letak tongkol (cm) 37 86,3 33.548**

6. | Jumlah tongkol dipanen/plot 1723 2638 20,05 **

Keterangan :  Pengukuran bobot jagung pada kadar air 14%; ** = berbeda sangat nyata: T 0.05 =2.776. T 0.01 = 4,604

Tanaman jagung Bhisma lebih tinggi sekitar 42 cm daripada tanaman jagung hibrida
Semar-2, demikian juga tinggi letak tongkolnya sekitar 29 cm lcbih tinggi. Rendahnya hasil
benih per ha kedua varictas jagung baik Bhisma maupun Semar-2 diduga disebabkan karena
kondisi air yang agak berlebihan pada awal pertumbuhan dan kemudian mengalami
kekurangan air vang cukup berat dan lama terutama menjelang waktu pembungaan. Kedua
varietas jagung tersebut sebenamya termasuk toleran terhadap kekeringan sehingga targetnya
adalah lahan kering atau wilayah Indonesia bagian Tengah dan Timur.

Tabel 2. Hasil perbandingan antara Semar-2 rasio tetua jantawvbetina (1:5) dengan (1:4)

No. Uraian Semar-2 1:5 Semar 2 1:4 T- hitung

1. Hasil pipilan kering (t/ha) 2,240 : 2,341 2,365ns

2. Bobot biji per tongkol (gr.) 132 135,8 1,678ns

3. Bobot 100 butir (gr.) 228 22,9 4,009°

4. Tinggi tanaman (cm.) 109,2 113 4789

S. Tinggi letak tongkol (cm) 59 54,9 20,752

6. Jumlah tongkol 1726 1721 2,763ns

dipanen/plot
Keterangan:  Pengukuran bobot jagung pada Kadar air 14%:  ** - berbeda sangat nvata: *  bherbeda nvata:

ns = tidak berbeda nyata. T 0.05 = 2.776: T 0.01 = 4.604

Hasil pipilan kering hibrida Scmar-2 dengan rasio tetua jantawbetina 1:4 (2.341 t/ha)
tidak berbeda nyata dengan rasio tetua jantarvbetina 1:5 (2.240 tha). Hal terscbut diduga
disebabkan karena bobot biji per tongkol dan jumlah tongkol dipanen hibrida Semar-2 dengan
rasio (etua jantawbetina 1:4 tidak berbeda nvata dengan rasio tetua jantawbetina 1:3
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(Tabel 2.). Yang menank disini adalah bahwa hibrida Scmar-2 dengan rasio tety,
jantansbetina 1:4 memiliki tinggi tanaman 4 cm lebih tinggi dan letak tongkol 4 cm lebiy
rendah dari pada rasio (ctua jantan/betina 1:5. Sccara fisiologis menunjukkan bahwa apabil;
dalam varietas yang sama letak tongkol jagungnya lebih rendah, maka biji jagung (limbung)
menghimpun Karbohhidrat lebih banyak dari daun-daun di atasnya (sumbcr). Olch karenany;
bobot 100 butir pada rasio tetua jantan/betina 1:4 (22.9) sedikit lebih tinggi dari pada rasip
tetua jantawbetina 1:5. Namun pada pengkajian iniresultante hasilnya tidak berbeda nyaia,
kemungkinan discbabkan karena produksi tcpungsan hibrida Semar-2 termasuk tinggr day
daya scbarannya cukup jauh (musim kemarau) schingga antara perbandingan satu bans jantap.
lima baris betina tidak berbeda dengan satu baris jantan-empat baris betina.

KESIMPULAN

Dari pengkajian ini dapat disimpulkan bahwa produksi benih hibrida Scmar-2 per lg
lebih rendah daripada produksi benih varictas bersari bebas Bhisma. Hal terscbut disebabkan
karcna pembenihan hibrida pelaksanaannya lebih rumit. harus lebih teliti, harus lebih banyak
waktu dan tenaga dari pada produksi benih jagung bersari bebas.

Produksi benih jagung hibrida Semar-2 dengan rasio tetua jantan/betina 1:4 sctara atau
sama dengan rasio tetua jantan/betina 1:5. sehingga dengan demikian produksi benih jagung
Hibrida Semar-2 yang dilakukan pada musim kemarau 1997 di [IPPTP Mojosari tersebut yang
lebih efisien adalah yang menggunakan rasio tetua jantar/betina 1:5.

Di dalam pengkajian ini masih terdapat kendala yang tidak dapat terkontrol dan
berpengaruh terhadap hasil produksi benih, vaitu kendala kekeringan yang cukup berat dan
kualitas benih yang kurang bagus. Untuk memantapkan kesimpulan ini masih perlu
pengkajian lebih lanjut untuk lintas lokasi dan musim.
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